




























































































4). Pada vitrin 9, dipajang patung dari tanduk, 
tulang, gading dan tempurung kelapa terdiri 

dari patung wanita, patung pengembala itik, 

3.3.4 Gedung Timur. 

kipas berukir, temputung kelapa berukir, dan be-, 

beapajenis hulu penumbuk sirih. 
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Oedung timur terdiri dari 2 

lantai yaltu Iantai bawah 

(ruangan I) danlantai atas 

( ruangan 2). 

Mengenai materi yang di .. 

pamerkan pada 

masing ruangan 

sebagai berikut: 

masing­

adalah 

A. Gedung 11mur Bawah 

Pada ruang ini dipamerkan berbagai jenis Iukisan 

sebagian besar dari bahan kain. Seni Iukis me­

rupakan salah satu cabang kesenian yang berawal 

dari jaman prastjarah yaitu dengan ditemukan 

lukisan pada dinding-dindin goa dan berkembang 

terus stjalan dengan perkembangan stjarah. 

Dalam perkembangan selartjutnya beberapa ahli 

memperkirakan bahwa seni lukis Bali berkaitan 

erat dengan wayang sebab dalam pembuatan 

wayang disamping terdapat unsur seni ukir, juga 

terdapat unsur seni Iukis. 

Wayang sudah dikenal stjak jaman pemerintahan -
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Raja Ugrasena 818 Caka atau 896 Masehi. Hal inl 
terbukti dengan adanya prasasti yang didalam­

nya menyebut parbhwayang. 

Selaajutnya pada masapemertntahan Raja Anak 

Wungsu sekitar lo45-1047 Masehi disebut dengan 

istllah arlnggit (wayang). 

Sekitar abad XI dalam prasasti Pandak Gede dan 

Prasastl Pure Kehen pemah ditemukan goresan 

berupa wayang berbentuk prasi. 

Pada awal abad ke 20 setelah kedatangan 

bangsa Barat di Bali, seni lukis mengalami 

perkembangan yang menonjol. Timbullah 

pembaharuan dibidang seni lukis, umumnya 

terjadi didaerah Gianyar, di Desa Ubud, Batuan 

dan sekitarnya,selanjutnya menyebar ke 

daerah-daerah Iainnya di Bali yaitu Kabupaten 

Badung terutama di Desa Sanur dan disekitar 

kota Denpasar. 

Dengan demikian muncullah beberapa gaya 

dalam bidang seni lukis yaitu : 

1). Senl Lukis Klasik. 
2). Seni Lukis Pita Maha 

3). Seni Lukis Yong Artisl 

4). Seni Luk.is Kelompok Akademik. 

Penyajian tata pameran pada ruang Gedung 

Timur Bawah didasarkan atas gaya tersebut 

di atas sebagai bertkut : 

I). Sent Lulds Klaslk 

Sering juga disebut Seni Lukis Gaya 

Kamasan karena awal perkembangannya 

di Desa Kamasan Kabupaten Klungkung dan 

dart sana menyebar ke tempat - tempat Iainnya 

di Bali. 

Ada beberapa pendapat darl beberapa 

seniman mengenal awal mula Iukisan 

gaya Kamasan lni antara lain Made Kanda, 

dalam bukunya 

• Prose.s Melu.kls Tradisional Wayang Kamasan • 

mempekirakan bahwa lukisan Wayang Kamasan 

sekarang Ini me.rupakan perkembangan dari 

bentuk prasi (lontar bergambar). 
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Terkait dengan sejarah, awal mula mucul dan 

berkembangnya lukisan wayang gaya Kamasan, 

erat hubungannya dengan pindahnya pusat 

kerajinan dari Geigel ke Klungkung sekitar per­

tengahan abad XVII Masehi. 

Setelah pemerintahan Dewa Agung Jambe, 

penghayatan tentang nilai · budaya dan sistem 

pengetahuan dibina terus sehingga menjadi 

pedoman serta pandangan hidup setiap orang 

dan masyarakal 

Selain dibidang pemerintahan, juga dilakukan 

pembinaan dibidang sastra, filsafat, seni ter­

masuk seni rupa yaitu gambar atau Iukisan. 

Pada saat itu raja memanggil seorang warga 

desa Kamasan bemama I Gede Mersadi untuk 

melukis dan hasilnya adalah lukisan wayang yang 

sampai saat sekarang dikenal sebagai lukisan 

wayang gaya Kamasan. 

Atas jasanya raja menghadiahkan sebidang 

tanah dan tempat tinggal. 

Sebagai seorang seniman maka pada tahun 1771 

raja memberikan nama kehormatan kepada -

I Gede Mersadi sehingga beliau di kenal dengan 
nama I Gede Modara dan dianggap sebagai 

sesepuh oleh para seniman serta masyarakat 

di Desa Kamasan. Pada saat itu dalam perkem­

bangan selartjutnya para seniman memperguna­

kan tehnik sederhana Demikian juga bahan dan 

peralatannya dibuat sendiri dengan mempergunakan 

bahan Iokal seperti pewamaan dibuat dari abu tanduk 

tulang menjangan yang menghasilkan wama 

putih, wama hitam dari mangsi (jelaga), wama 

coklat, merah dan kuning dari tanah pere. 
Sekarang mulai dipergunakan wama - wama 

yang dibeli guna mempermudah proses 

pembuatannya. Terna lukisan diangkat dari 
ceritera Mahabharata, Ramayana, Malat, Sota­

soma dan Kalender astrologi Bali. 

Lukisan Gaya Kamasan yang dipamerkan antara 

lain arjuna wiwaha, ramayana, Abna Prasangsa, 

Palelindon, Pan Berayut, Kanda Pat dan Tika. 

Sebagian besar lukisan -lukisan tersebut tidak di 

sertai nama pelukisnya ( anonim ), sebagai suatu 

bukti bahwa seniman pada masa itu lebih me­

ngutamakan rasa pengabdian. 
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lA.lldsan Klasik 

2). Seni Lukis Pita Maha 

Seni lukis ini berkembang sejak kedatangan 
bangsa Barat seperti Walter Spies ( Jerman ) dan 
Rudolf Bonet ( Belanda ) yang menetap di Bali 
sekitar permulaan abad ke 20. Berkat bimbingan 
dari kedua seniman tersebut, pelukis - pelukis Bali 
memproleh pengetahuan baru antara lain di 
bidang anatomi, proporsi, komposisi, draperi, 
perspektif serta tehnik pewamaan. Dalam masalah 
tema juga mengalami perkembangan, menjurus 
pada kenyataan yang ada di alam lingkungan seperti 

keindahan alam serta kehidupan 

sehari - hari. Peningatan ini me­

wujudkan adanya gaya lukisan 

yang kemudian di kenal dengan 

seni lukis gaya ubud dan seni 

Iukis gaya batuan. Perbedaan 

dari kedua gaya ini meliputi 

tema dan tehniknya 
Seni lukis gaya ubud bertemakan 

kehidupan masyarakatdan masih 
tampak adanya gaya seni 

lukis wayang. Tekniknya adalah 

aburan, mempergunakan warna-warna cerah dengan 

kesan meriah dan meinakai perspektif, anatomi 

serta proporasi 

Sedangkan seni lukis Gaya Batuan kebanyakan 

mengangkat tema cerita rakyat, dengan teknik 

sigar mangsi ( bertahap ), wama gelap dengan 

kesan mangis dan naif. 

Lukisan gaya ubud yang di pamerkan antara lain 

karya A.A Gede Sobrat dengan tema sawah, 

Karya Dewa Gede Dana dengan tema pe­

mandangan Dalam Rumah. dll 
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Lukisan gaya Batuan yang di pamerkan antara 

lain Kruya I Reneh dengan tema Ngerupuk, Kruya Ida 

Bagus Baladengan tema UpacaraPenguburanJenasah 

3). Senl Lukls Young Artist 

Stjarah perkembangan seni lukis ini erat kaitan­

nya dengan kehadiran seniman asing bemama 

Arie Smith ( belanda ). Sekitar tahun 1956 ketika 

beliau tinggal di penestanan Ubud, bertemu 

dengan seorang anak gembala yang sedang 

mengembalakan temaknya sambil menggambar 

di at.as pasir. 

Pengembala tersebut bemama I Nyoman Cakra 

yang pada saat itu baru berumur 12 tahun, ke­

mudian dijadikan muridnya. Akibat kesuk­

sesannya, merangsang anak-anak lainnya untuk 

belajar melukis pada Arie Smith. 

Terna yang diangkat umumnya kegiatan ke­

hidupan sehari-hari masyarakat Bali, misalnya 

kehldupan nelayan, tari-tarian, upacara dan 

lain-lainnya. Pewarnaan kontras, bentuk naif 
dan obyek memenuhi bidang. Lukisan yang -

dipamerkan hanya satu yaitu Karya Ketut Soki 

dengan tema kehidupan masyarakat Ball. 

4). Sent Luids Kelompok Akademlk 

Ciri - ciri dari kelompok ini , mereka telah mem­

peroleh pendidikan akademik di perguruan tlnggi. 

Mereka tidak saja berasal dari Bali tetapi juga 

berasal dari luar Bali termasuk pelukis asing. 

Kekhasan kelompok ini adalah pada kebebasan 

berkreatif dan tidak terikat pada teknik tertentu 

yang dianut secara ketal 

Mereka boleh memilih tema secara bebas sesuai 

dengan imajinasinya Dengan demikian pemilihan 

material serta teknik yang digunakan merupakan 

basil kreatlfitas seniman bersangkutan • 

Beberapa teknik yang dlterapkan antara lain 

teknik plsan palet, collase dan lain - lalnnya. 

Lukisan kelompok akademik yang dipamerkan 

yaitu kmya : Drs. Nyoman Tusan dengan judul Pura , 

Kruya Drs. Ketut /Qijla dengan judul Kuri Agung, 

Karya Ors. Ketut Ounarsa dengan judul Sesajen 

dan lain - lainnya 
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B. Gedung Timur At.as 

DI ruangan Gedung Timur AtBs (Lantai II), dlpamer .. 
kan benda - benda budaya hasil teknologi tradi­

sional Bali. Pembuatannya mayoritas memper­

gunakan tenaga manusia dengan teknik serta pe­

ralatan yang sederhana. 

Benda tersebut terkait dengan sarana kebutuhan 

hidup manusia dan beberapa di antaranya me­

rupakan benda langka yang tidak berfungsi lagi 

di masyarakat karena terdesak oleh peralatan 

hidup yang serba modem. 

Penataan benda - benda tersebut dikelompok­

kan sebagai berikut : 

- Seperangkat alat pertukangan tradisional. 

- Alat perlengkapan bangunan. 

- Peralatan dapur. 

- Alat - alat untuk berhias. 

- Alat - alat pennainan. 

- Alat - alat produktif. 

Uraian dari masing - masing kelompok adalah 

sebagai berikut : 

I), 

Untuk menghasilkan suatu produk budaya 
yang merupakan kebutuhan manusia ter­

utama yang terkait dengan bangunan 

tempat tinggal atau bangunan tempat pe­

mujaan dipergunakan seperangkat alat per­

tukangan yang jenisnya masih sederhana. 

Alat-alat yang dipamerkan yaitu : gergflii sebagai 

alat potong, timpas untuk mekalim (mem­

bentuk), bor kayu untuk melubangi, bebe­

rapa jenis pahat untuk memahat , palu kayu 

untuk memukul, serta serutan untuk meng­

haluskan dan pengutik untuk meraut, semua­

nya dipajang pada vitrin 1. 

2). Alat-Alat Perlengkapan Bangunan 

Dalam hal ini dibedakan antara alat-alat per­

lengkapan bale (bangunan tempat tinggal) se­

perti sekutus, sekenem, sekepat serta bale gede 

dan alat-alat perlengkapan pelinggih (bangun­

an suci) yang terdapat di sanggah (kuil keluarga) 

atau di pura seperti gedong dan piasan. 
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Perlengkapan bale biasanya 
ukurannya Iebih besar dari per­

lengkapan pelinggih. Pedoman 

untuk membangun rumah 

tradisional dan pura yaitu lontar 

Asta Bumidan Asta Kosa/a Kosali. 

Pada jaman dulu ukuran yang 

dipergunakan bukan meteran, 

melainkan berupa ukuran 

anggota badan dari pemiliknya 

seperti a-guli (sepanjangruasjari), 
adepa (sepanjang rentangan 

tangan), atapak (panjang telapak 

kaki) Undak (panjang langkah) 

dan sebagainya. 

Perlengkapan bale yang di­

parnerkan yaitu : neb dore (pe-

nutup puncak atap), tugeh (tiang 

penyangga bagian tengah), alas tugeh (alas 

tiang penyangga), canggah wang (pemegang 

tiang penyangga), pintu, jendela dan sendi 

(alas tiang penyangga), yang dipajang pada 

vitrin 2, 4 dan 5. 

Perlengkapan Fedung Pellnggih 

Perlengkapan pelinggih yang dipamerkan yaitu : 

pintu, tugeh (tiang penyangga bagian tengah), 

canggah wang (pemegang tiang penyangga), 

dipajang pada vitrin .3. 
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3 ). Peralatan Dapur 

Sebagian besar peralatan dapur yang dipamer­

kan sudah terdesak oleh peralatan modem se­

hingga sangat langka di masyarakal Benda 

benda tersebut yaitu cedok (untuk me­

ngambil air), pengikihan (parutan), payuk 

(periuk), pangedangan (periuk yang ukuran­

nya Iebih besar), kukusan, keren, talenan , 

sokasi (tempat nasi),keranjang gantung 

(tempat !auk pauk), kendi, sinduk nasi (sendok 

nasi), siut, canting pangi (sendok minyak), 

bogem (tempat hidangan) dan lain - Iainnya. 

Semuanya dipajang pada vitrin 6 dan 7. 

4 ). Alat • Alat Unblk Berhias 

Sejak jaman dahulu telah dikenal ber­

bagai peralatan untuk berhias,namun ter­

batas jenisnya hanya meliputi alat-alat 

penata rambut. Umumnya alat-alat tersebut 

lebih banyak dibutuhkan oleh kaum hawa, 

karena naluri kewanitaannya ingin selalu ber­

penampilan cantik dan menarik. 

Dengan masuknya modemisasi maka terjadi pula 

pergeseran nilai dalam masyarakat dan terkait 

dengan tata rambut, wanita berambut pendek 

dianggap lebih modern.Mereka yan$ dulunya 

berambut panjang cendrung memotong 

rambutnya dan kini sebagian besar wanita 

berambut pendek. 

Hal ini jugas berdampak terhadap alat-alat 

penata rambut tradisional, kedudukannya 

semakin tergeser oleh alat-alat modem seperti 

gunting rambut, sisir plastik, hair dryer, rol 

rambut, jepitan bulu mata, kuas bibir, kuas alls, 

gunting kuku dan lain - lainnya. Jenis dan 

jumlahnya jauh lebih meningkat dari alat-alat 

berhias tradisional yang kini sudah ditinggal­

kan oleh masyarakal 

Alat-alat berhias tradisional yang dipamerkan 

terutama berupa alat-alat penata rambut, yang 

dipajang pada vitrin 8 terdiri dari petat berfungsi 

untuk merapikan rambut yang kusut,suah 

tanduk berfungsi untuk menyisir rambut, suah 

serit berfungsi untuk menyaring kutu. 
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Disamplng alat - alat untuk berhlas pada vitrln ini 

juga dipamerkan cangklong dari tebu, dulu 

pernah dipergunakan sebagai alat penghisap 

candu, peceraken yaitu tempat ramuan obat­

obatan tradisional yang terdiri dari rempah-

rempah, tutuh berfungsi untuk meneteskan 

obat melalui hldung, pabuan sebagai tempat sirih 

dan beberapa jenis caket berfungsi untuk 

membelah pinang. 

Pabuan 
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5 ). Alat • Alat Pennalnan 

kerjaannya yang bertujuan untuk meme-­

nuhi kebutuhan hidupnya. Dibalik kesibu­

kan tersebut mereka juga membutuhkan 

hiburan yang dapat menghilangkan kelelah­

an serta ktjenuhan mereka. 

Pada jaman dulu terdapat beberapa jenis 

permainan tradisional yang merupakan 

hiburan bagi masyarakat. Permainan ini 

ada yang memakai taruhan berupa uang dan 

ada juga yang semata-mata untuk hiburan. 

Alat-alat yang dipamerkan terdiri dari pe­
narangan yaltu tempat adu jangkrlk, kocokan 

(permainan dadu), pelinceran, alat-alat sam­

bungan ayam berupa seperangkat taji 

(senjata yang dipasang pada kaki ayam 

pada saat berlaga) dan krepe (tempat­

membawa ayam adua). 

Semuanya dipajang pada vltrin 11. 

6). Alat · Alat ProduktJf 

Yang dlmaksud dengan alat - alat procluktlf lalah 

peralatan yang dlpergunakan untuk melaksana­

kan pekerjaan yang menghasilkan suatu procluk. 

Sesuai dengan lapangan pekerjaan, maka alat- alat 

produktif yang dipamerkan dikelompokkan 

kedalam 4 bagian yaitu : 

Alat - alat tenun tradisional. Menenun memertu­

kan teknik/cara yang berbeda - beda sesuai 

dengan pola ragam hias yang dilnginkan oleh 

si penenun, namun demikian pada ptinsipnya 

di Bali masih memperyunakan alat tenun cagcag. 

Ada beberapa cara menenun yaitu : cara me­

nenun wastra songket, cara menenun 

dengan sisitim ikat , cara menenun lambe 

(tepi), cara menenun wastra prembon dan cara 

menenun wastra grlnsing. 

Walaupun cara tersebut berbeda - beda, 

namun peralatan yang dipertukan pada dasar­

nya hampir sama 

Beberapa alat tenun yang dipamerkan yaitu : 
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pemlsplsan dipergunakan untuk memisahkan 

serat-serat kapas darl bijinya : penyetetan diperguna­
kan untuk menggemburkan kapas; jantra 

dipergunakan untuk memintal kapas sampai 

menjadi benang; cagcag berbentuk segl empat 

partjang , diletakkan berdirl, di tengah - tengah­

nya dibelah kira - kira 3 atau 4 an; pandalan (ber­

bentuk segi empat partjang, tebal kira - kira 1,5 cm); 

perorogan (terbuat dari bambu yang panjang­

nya sepanjang ruas bambu); apit (tempat 

penggulungan kain hasil tenunan); por (bentuknya 

seperti busur dan bagian tel!gahnya agak lebar 

serta melengkung); belida (bentuknya me­

manjang dengan ukuran 1 - 1,5 meter) dan 

laln - lalnnya 

Alat - Alat Pertanian 

Bertani merupakan pekerjaan utama masyarakat 

Bali dan terkenal dengan slstlm lrigasinya 

yang disebut subak. Kini alat-alat pertani­

an tradisional sudah semakin terdesak oleh 

alat-alat modm seperti traktor. 

Beberapa alat pertanian tradisional yang dipamer­
kan yaitu : Lampit (alat untuk menggemburkan 

tanah), kepilakari (alat penghalau burung), serampang 

(cangkul bergigi), anggapan (ketam), penaptapan 

(alat untuk meratakan tangkai padi yang telah 

diikat), t.ampad alat untuk meratakan pematang 

sawah); sanan (alat untuk menggotong padi), 

lesung (alas menumbuk padi), lu, (alat pe­

numbuk padi) dan lain-lainnya 

Alat - Alat Nelayan 

Disamping bertani, masyarakat Ball khusus­

nya masyarakat pantal juga memiliki pekerja­

an samplngan sebagai nelayan. 

Alat alat nelayan yang dipamerkan yaitu : 

bubu (perangkap ikan di air tawar), dungki 

(tempat ikan), icir (perangkap lkan jenls 

tertentu), dayung dan Iain-lainnya. 
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KESIMP'ULArt 

Kebudayaan Bali memilik.i karakter unik yang 

patut dilestarlkan. Salah satu tempat untuk me­

lestarlkan budaya Bangsa adalah Museum Negeri 

Propinsi Ball yang berada di tengah - tengah kota 

Denpasar dengan dri bangunan tradisional Bali. 

Pembangunan Museum int mulai direncanakan 

pada tahun 191 O, dua tahun setelah Beland a 

berhasil menguasai Bali secra keseluruhan. 

Museum yang direncanakan adalah museum 

ethografi yaitu museum yang dapat menggambar­

kan kebudayaan Bali secra utuh terutama tentang 
kehidupan masyarakatnya, kesenian dan relegi 

dari stjak dulu hingga sekrang. 
Atas dorongan Mr. W.F.J. Kroon yang pada saat 

itu menjabat sebgai Asisten Residen Bali dan 

Lombok, rencana tersebut dapat direalisir. 
Yang menangani pembangunannya adalah 

Budayawan Bali antara lain I Gusti Ketut Gede 
Kandel dan I Gusti Ketut Rat didampingi oleh arsitek 
berkebangsaan Jerman bemama Curt Grundler. 

Bentuk bangunan museum merupakan per­
paduan antara pura dan purl. 

Pada tanggal 8 · Desemberl 932, museum dibuka 
secara resmi dengan nama Bali Museum yang 

berada dibawah Yayasan Bali Museum. Pada saat 

itu terdapat 3 buah bangunan sebagai tempat 

penyajian pameran yaitu Gedung Tabanan, Gedung 

Karangasem dan Gedung Buleleng. 

Perkembangan museum semkain meningkat dari 

tahun ke tahun, selanjutnya pada tanggal 
5 Januari 1965, Yayasan menyerahkan kepe­
ngurusannya kepada pemerintah pusat sehingga 

stjak ltu mengalami perubahan status dari swasta 
mertjadi negeri dibawah Direktorat Permuseuman, 
Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan dan namanya 
disempumakan mertjadi Museum Bali. 
Atas dasar pedoman pembakuan Museum Umum 

Tingkat Propinsi, maka pada tahun 1990 Museum 
Ball tergolong Museum Umum Negeri Proplnsi Bali 
tlpe B atau tipe sedang sehlngga namanya di­
sempumakan mertjadi Museum Negeri Propinsi Bali. 
Koleksi Museum Negeri Propinsi Bali kini ber­
jumlah 12942 buah yang terdiri dari koleksi 
historika 8202 buah, ethnograflka 2523 buah, 
seni rupa 2213 buah, alam lingkungan 2 buah dan 
miniatur 2 buah. 
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Dari jumlah tersebut hanya lebih kurang 30 % yang dapat dipamerkan, slsa­

nya dlsimpan pada tempat penyimpanan yang cukup aman. 

Koleksi yang dipamerkan ditata pada 4 buah gedung yaitu Oedung Tabanan 

sebgai tempat pameran peralatan kesenian dan perlengkapan diri, Oedung 

Karangasem sebgai tempat pameran peralatan Panca Yadnya, Oedung 

Buleleng sebgai tempat pameran benda-benda seni rupa khususnya 

patung, Oedung Timur Atas sebgai tempat pameran benda-benda hasil 

teknologi tradisional Bali dan bagian bawah sebgai tempat pameran lukisan. 

Pengunjung dari tahun ke tahun terus meningkat termasuk juga kunjungan 

pelajar dan mahasiswa, hal tersebut menunjukan adanya kesadaran 

masyarakat untuk memanfaatkan museum sebagai sarana pendidikan dan 

rekreasi. 

Kini Museum Negeri Propinsi Bali telah berusia 60 tahun. Usia yang sudah uzur 

apabila dilihat dari usia manusia, namun bagian Museum Negerl 

Propinsi Bali usia lebih setengah abad membuat perkembangan dan ke­

majuannya semakin pesal .. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 





Skala : 1 : 1000 

Keterangan Denah 

1 Pintu Masuk 
2 Lok et 
3 Bale Kulkul 
4 Gedung Tabanan 
5 Gedung Karangasem 
6 Gedung Buleleng 

1. Denah Museum Negerl Proplnsl Ball 

Jin. Letkol Wlsnu 

LAPANOAN PUPl.JfAN BADUNQ 

7 
8 
9 

10 

11 
12 

GedungTimur 
we. 
Ruang Koperasi 
Gedung Preparasi I 
Konservasi 
Ruang Koleksi 
Auditorium dan 
Ruang Tata Usaha 

13 Ruang Bimbingan 

dan Perpustakaan 

14 Kol am 

15 PadmaSana 

16 Bale Bengong 
17 Tam an 

18 WC. 
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2. STATISTIK KOLEKSI MUSEUM NEGERI PROPINSI BALI 

HISTORIKA 

TH PRASEJARAH PALEOLISTIC 

Paleolistic Mesolitic Neolitic Perunggu Megalitic Stupa Arca Pras Per. Diri 

1982 - 4 58 56 333 184 4 3 1 3303 57 4 21 

1983 - - 4 - - - - - - - - - -
1984 - - - - - - - - - - - - 7 

1985 - - 2 - - - - - - - - - 1 . 

1986 - - 5 - - 5 1 - - - - - -
1987 - - 2 - - - - - - - 1 - -
1988 - - - - - - 2 - - - - - -
1989 - - 2 - - - - - - - - - -
1990 - - 2 4 61 4 5 - - - - - -
1991 - - 2 - - - -- - - - - - -
1992 - - 1 1 11 2 3 - - - - - -

Jml. - 4 78 61 405 195 15 3 1 3303 58 4 29 
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LANJUTAN 

ETNOGRAFIKA 

I-

Sejarah Sejarah Numismatik Keramik Nasakah Perl Perl Perl 
Kolonia! Nasional Perh Ru mah Senjata Upacara 

BLD JPN Lokal Asing Lokal Asing Diri Tangga Yadnya 

15 - - 81 3032 1 403 127 332 586 255 790 

- - - - 7 - 8 42 6 29 - 11 

- - 1 - 7 - - 2 11 11 - 4 

- - - - 5 - - 47 34 78 10 12 

- - - - - - - 19 13 22 15 -
- - - 36 53 - 19 33 4 37 5 16 

2 - - - - - 1 3 3 - - -

4 - - - - - 1 2 22 - - 1 

- - - 5 - - - 12 24 5 4 7 

- - - - 9 13 - 10 30 50 1 33 

- - - 16 20 - - 10 16 5 1 27 

21 - 1 138 3133 14 432 307 495 823 291 901 
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LANJUTAN 

SENIRUPA ALAM DAN LINGKUNGAN PETA MINIATUR KETERANGAN 

Perl Wayang Turrbuh-
SeniRupa Tari Ku lit Tanah turrbuhan Binatang 

tabuh 

900 557 615 - - - - 2 11.724 

- 1 - - - - - - 108 

- - 27 - - - - - 70 

16 15 - - - - - - 220 

20 9 - - - 1 - - 119 

13 2 15 - - 1 - - 239 

- - - - - - - - 11 

- - - - - - - - 32 

9 - 2 - - - - - 143 

11 - - - - - - - 162 

- 1 - - - - - - 114 

969 585 659 - - 2 - 2 12.942 





3. ST ATISTIK PENGUNJUNG DARI TAHUN 1982 SID 1991. 

WARGA NEGARA INDONESIA WARGA NEGARA ASING Jumlah No. Tahun SelTl.la Dewasa Anak-anak Jumlah DeYiasa Anak-anak Jumlah 

1. 1982 6.513 4.600 11.113 15.729 657 16.386 27.499 

2. 1983 6.155 3.520 9.675 15.171 767 15.938 25.613 

3. 1984 8.940 6.825 15.765 17.315 739 18.054 33.819 

4. 1985 10.814 7.929 18.743 17.200 937 18.137 36.880 

5. 1986 11.224 8.103 19.327 19.5n 906 20.483 39.810 

6. 1987 8.241 9.238 17.479 17.256 809 18.065 35.544 

7. 1988 12.417 6.119 18.536 22.168 837 23.005 41.541 

8. 1989 19.458 6.029 25.487 29.466 535 30.001 55.488 

9. 1990 14.838 9.533 24.371 37.438 772 38.210 62.581 

10. 1991 12.027 7.074 19.101 49.591 1.092 50.683 69.784 

Jumlah : 110.627 68.970 179.597 240.911 8.051 248.962 428.559 
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DAFTAR BACA.Ml 

Asri, Yogyakarta : sent wlds Ball. 
1981 Jurusan 5enl LWds 

Sekolah 1lnggl Indonesia. 

Biro Hukum Dan 

Hubungan Masyarakat 

Departemen Pendldl· 
kan dan Kebuctayaan 
Republlk Indonesia 

1992 

Dlrektorat Jenderal 
Kedudayaan 

1980 

Goris, R. 

Inventarisasl Dan 

Dokumentasl Kebudeyaan 

: Undang-Undang Republlk 
Indonesia Nomor ~ Tahun 
1992 Tentang Benda 
C8gar Budaya. 

: Fedoman Teknls Felak­
sanaan Keglatan Kebudayaan. 
Proyek Pembinaan Teknls 
Dan Pengembangan Ke· 
bUaksanaan Kebudayaan· 
Jakarta. 

: Ball Atlas Kebudayaan. 
Pemerintah Republlk Indo­
nesia Jakarta. 

: Isl Dan Kelengkapan Rumab 

Tangga nacdslonal DaerabBalL 

Daerah Ball 
1982/1983 

Kanta, I Made 

1977/1978 

Ustibya 
1974 

Mantra, Ida 8agus 

1962 

Departemen Pendldlkan 
Dan Kebudayaan Proyek 
IDKD Ball. 

: rro111 Meluld1 'l'rldl1lonal 
Wayang Kamuan. 
Proyek suana Budaya Ball, 
Denpuer, 

: lerbaneka Wayug Kullt 
Ball. 

: Penl ... ansec.aKrtUs Ke­

Hnlan Ball DIUl\)au Dart 

~arab. 
Pldato Ilmlah Pada Plodalan 

catur waraa l'akultas sastra 
Unud Denpasar. 

Murdoek. George P, cs : Outllne Of CUlural Materials 

1971 Behavior Science Outhlres 
Vol 1 , 4 tahun. 

Parfsada Hindu Dharma : UP ADMA. Tentang .\)aran· 

1991 ajaran Agama Hindu, 

Upada S&stra. 
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Proyek Pengembangan : BukU Pinter Bladang Pe.r· 
Pennuseuman JaHarta museuman. 

1986 

Raplni, Nyoman 
1988 

Santosa Budhl 
1976 

Schouten. FFj. 
Allh Bahasa 

Sutaarga Moh Amir 
1991/1992 

Sumadlo, Bambang 
1988/1989 

: Upacara Slklus Hldup 
Masyarakat Ball. 
Dines Parlwfsata Proplnsl 
Daerah Tlngkat I Ball. 

: f'Ungslonall9891 Museum 
Dan Fame.ran abnogratL 
Kertas Kerja Pada seminar 
rungslonallsasl Museum. 
rroyek Rehabllltasl Dan 
Pe rluasan Museum DKI 
Jakarta Departemen Pen· 
dldikan Dan Kebudayaan. 

: l"engantarDldaktikMuseum. 
Proyek Pemblnaan Per­
museuman JaHart.a. 

: Museografla Majalah Ilmu 
Pennuseuman. 
rennuseuman Menyongsong 

11nggal Landas. 

Sutaaiga. Moh Amir 

Udansyah.Dadang 
1978/1979 

Wengen. Oer Van 
Allh Bahasa 
Sutaaiya. Moh Amir 

1986 

Departemen Pendldlkan 
DanKebu~. 

: Pecloman Penyelenggsaan 

DanPengelolaanMUaeum. 
Proyek Penlngka~ Dan 
Pengembangm Permuaeuman 
Jakarta. 
Departemen Pendldlkan 
DanKebu~. 

: Pedoman Tata Pame.rm 
DI MUseum. 
Proyek Penlngkatan Dan 
PengembanganPennuseum 
anJaluuta. 

: l"edoman l"enalaranTent.ang 
Met.ode Dan Teknlk l"enyajl 

an Dan Blmblngan ~ukadf 
DI Museum. 
Proyek Pengembangan Per­
museuman Jakarta. 
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